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ABSTRAK 

 
 

Mimil  Efritania. 2021. Pengaruh model pembelajaran blended learning  

berbantuan google classroom terhadap hasil belajar siswa kelas VII di SMPN 

1 Batang Kapas.  

 

Bersadarkan obervasi yang telah dilakukan pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia di SMPN 1 Batang Kapas, ditemui bahwa proses belajar masih berpusat 

pada guru akibatnya siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran. Hasil 

belajar siswa masih belum mencapai batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang telah ditetapkan. Proses pembelajaran yang berlangsung juga bersifat 

monoton dan kurang bervariasi. Oleh sebab itu diperlukan pembelajaran yang 

bervariasi untuk meningkatkan keaktifan dan motivasi siswa dalam proses 

pembelajaran yaitu model pembelajaran blended learning berbantuan google 

classroom.  Model pembelajaran blended learning berbantuan google classroom 

ini bertujuan meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa sehingga dapat 

mempermudah siswa untuk menerima materi pembelajaran. Penetian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran blended learning berbantuan 

google classroom terhadap hasil belajar siswa. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan quasi experiment. Populasinya yaitu seluruh siswa kelas VII yang 

terdiri dari 6 kelas dengan jumlah siswa  160 siswa, dan sampel penelitian dipilih 

dengan teknik purposive sampling.   Kelas VII2  merupakan kelas eksperimen dan 

kelas VII3  sebagai kelas kontrol, dengan masing-masing kelas berjumlah 25 siswa. 

Pengumpulan data  dalam penelitian ini  menggunakan tes objektif sebanyak 40 

butir soal dan alat pengumpul data berupa lembaran tes. Jenis data penelitian ini 

berupa data hasil belajar siswa dan sumber datanya adalah nilai siswa. Data yang  

diperoleh diolah menggunakan uji t-test.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh rata-rata 

hasil belajar siswa kelas VII2 sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran blended learning berbantuan google classroom lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran blended 

learning berbantuan WhatsApp. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata 79,1 pada kelas 

eksperimen, dan 74,7 pada kelas kontrol. Hasil analisis menggunakan t-test 

menunjukkan t hitung 2,118 sedangkan t tabel 2,010 pada taraf kepercayaan 95% (α 

0,05), artinya t hitung ˃ t tabel. Ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran blended 

learning berbantuan google classroom dengan menggunakan model pembelajaran 

blended learning berbantuan WhatsApp. 

 

Kata kunci: Blended Learning, Google Classroom, Hasil Belajar.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) membawa 

perubahan diberbagai aspek kehidupan. Pendidikan merupakan salah satu 

aspek yang ikut terseret dalam perkembangan tersebut. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa banyak kemudahan yang ditawarkan oleh kemajuan IPTEK, khususnya 

dalam proses pembelajaran. Pembelajaran merupakan usaha yang dilakukan 

untuk mengatur dan mengorganisasikan lingkungan di sekitar peserta didik 

untuk mendorong peserta didik melakukan proses belajar. Pembelajaran juga 

diartikan sebagai kegiatan terencana yang dilakukan oleh guru untuk 

mengembangkan kreativitas dan pola pikir peserta didik dalam memahami 

materi pelajaran.  

Hadirnya berbagai inovasi baru seperti model pembelajaran dapat 

menjadikan proses pembelajaran berlangsung lebih efektif, sehingga mampu 

untuk membentuk siswa yang aktif dan kreatif. Dengan hal ini diharapkan 

siswa dapat mencapai hasil belajar secara maksimal. Namun realita di lapangan 

ditemukan fakta bahwa minat belajar siswa masih rendah, siswa cenderung 

diam, tidak kreatif, serta dengan capaian belajar yang juga belum maksimal. 

Kesenjangan ini, salah satunya terlihat pada pembelajaran Bahasa Indonesia.  

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang menuntut 

kemampuan siswa dalam menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.      

Menurut  Ngalimun  dan  Alfulaila (2014: 39),  bahwa   pembelajaran   Bahasa
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Indonesia meliputi komponen-komponen kebahasaan, pemahaman, dan 

penggunaan bahasa. Bahasa Indonesia adalah keterampilan berbahasa yang 

harus bisa dikuasi peserta didik agar dapat menunjang semua mata pelajaran. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dilihat bahwa pembelajaran Bahasa 

Indonesia merupakan salah satu Mata Pelajaran penting yang harus dikuasi 

siswa. Akan tetapi kondisi di lapangan  ditemui ada beberapa masalah yaitu 

siswa malas dan tidak termotivasi untuk belajar, siswa cenderung diam saat 

belajar, dan siswa juga tidak mempersiapkan diri untuk belajar. Ketidak-siapan 

siswa dapat terlihat bahwa tidak semua siswa membawa buku sumber saat 

belajar. Adapun siswa yang membawa buku tidak dimanfaatkan untuk belajar 

secara maksimal, siswa hanya membaca tanpa berusaha untuk memahaminya.  

Timbulnya masalah-masalah di atas dipicu oleh bentuk model 

pembelajaran yang monoton dan tidak bervariasi. Guru cenderung hanya 

menggunakan model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah 

yang hanya bersifat satu arah. Guru menyampaikan materi pelajaran dengan 

bercerita di depan kelas langsung dihadapan peserta didik. Metode ceramah 

dinilai lebih efisien waktu, karena peserta didik dapat langsung menerima 

materi disampaikan guru di depan kelas.  

Namun disisi lain, pelajaran seperti ini justru cenderung membuat siswa 

menjadi bosan dalam belajar, yang cenderung mengakibatkan siswa menjadi 

pasif dalam mengikuti pembelajaran.  Mendengarkan penyampaian materi 

pelajaran oleh guru di depan kelas membuat siswa bosan dan mengantuk dalam 



3 
 

 

 

belajar, sehingga banyak siswa yang memilih kegiatan di luar konteks belajar 

seperti bermain game, menonton dan lain sebagainya.    

Kondisi seperti ini, menuntut guru untuk memilih model pembelajaran 

yang tepat dan sesuai, agar pembelajaran tidak monoton dan siswa lebih aktif 

dalam belajar. Kemajuan teknologi dapat dimanfaatkan oleh guru untuk 

menciptakan pembelajaran menjadi lebih menarik. Kemunculan benda-benda 

pintar seperti smartphone, gadget, maupun computer yang terhubung ke 

jaringan, bisa dimanfaatkan oleh guru untuk membuat pembelajaran menjadi 

lebih efektif.  

Di lapangan peneliti menemukan fakta bahwa sebagian besar peserta didik 

telah memiliki HP (handphone) yang sering digunakan untuk game ataupun 

media sosial. Untuk itulah peneliti mencoba memanfaatkan HP yang dimiliki 

siswa untuk belajar. Berbagai informasi dan ilmu pengetahuan dapat diakses 

melalui internet.  Salah satu model yang dapat dimanfaatkan dengan keadaan 

ini adalah memadukan pembelajaran yang sudah ada (konvensional) dengan 

ketertarikan siswa terhadap teknologi, yatu model blended learning.  

Blended learning merupakan suatu pembelajaran terpadu yang 

mengkombinasikan pembelajaran tatap muka (face to face) dengan 

pembelajaran online yang memanfaatkan jaringan internet. Pada dasarnya 

blended learning yaitu model pembelajaran yang memanfaatkan 

perkembangan teknologi untuk belajar tanpa menghilangkan pembelajaran 

tatap muka. Penerapan model pembelajaran blended learning juga mendukung 
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oleh situasi pandemi Covid-19 saat ini, dimana pembelajaran tatap muka tidak 

dapat dilaksanakan secara maksimal.  

Berdasarkan surat edaran dengan nomor 420/1608/Disdikbud/2020 

tentang panduan penyenggaraan pada tahun 2020/2021 dimasa Normal Baru 

tanggal 10 uni 2020, untuk tingkat SMP tetap belajar tiga hari tatap muka 

dengan sistem shift maksimal 15 orang, sedangkan tiga harinya lagi 

dilaksanakan sistem belajar daring. Kebijakan ini masih berlaku sampai 

sekarang, namun kebijakan tersebut dapat saja berubah sesuai dengan kondisi 

penyebaran Covid-19 di daerah Kabupatan Pesisir Selatan. Walaupun selalu 

ada perubahan dalam penutupan dan pembukaan sekolah untuk belajar tatap 

muka, akan tetapi masih kecil untuk dilaksanakan sepenuhnya pembelajaran 

tatap muka. Oleh sebab itulah, pembelajaran blended learning dapat dijadikan 

solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Model pembelajaran blended learning mempunyai keunggulan yaitu 

meningkatkan proses pengontrolan pada siswa, mengurangi gangguan yang 

biasanya terjadi di kelas, mempermudah pengelolaan tugas serta dapat 

meningkatkan kinerja siswa. Penyajian yang beragam, yaitu dengan tatap muka 

dan teknologi akan menciptakan pembelajaran yang menarik dan tidak 

monoton. Hal ini sesuai dengan kemampuan yang akan di kembangkan pada 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia yaitu keterampilan berbicara, menulis, 

menyimak serta di perlukan pemahaman. Adanya kombinasi tatap muka dan 

pembelajaran online maka kerampilan yang dituntut dalam Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia dapat lebih dikembangkan. Model pembelajaran blended 
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learning membutuhkan sebuah perangkat lunak sebagai penunjang dalam 

menjalankan proses pembelajaran, disini penulis memilih google classroom 

sebagai platform. Google classroom adalah sebuah aplikasi yang dibuat oleh 

google untuk membantu guru maupun dosen dalam mengelola pembelajaran 

secara online.  

Google classroom digunakan guru dan siswa untuk saling berinteraksi 

tanpa terikat batas ruang dan waktu. Google classroom didukung oleh fitur-

fitur yang mampu menciptakan proses pembelajaran menjadi lebih menarik 

dan efisien dalam pengelolaan waktu. Adapun alasan mengapa peneliti 

memilih google classroom sebagai platform dalam model blended learning 

yaitu selain mudah digunakan dan dilengkapi oleh fitur-fitur yang menarik, 

sebelumnya saat melaksanakan kegiatan Program Pengalaman Lapangan 

(PPL) google classroom ini juga sudah pernah di terapkan di SMPN 1 Batang 

Kapas hanya saja belum berjalan secara maksimal. Dengan model 

pembelajaran yang tepat dan didukung dengan google classroom diharapkan 

dapat membuat siswa tertarik untuk belajar Bahasa Indonesia serta membentuk 

siswa yang aktif dan kreatif. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti tanggal 15 September 

2020 di SMP Negeri 1 Batang Kapas melalui wawancara terhadap beberapa 

siswa di kelas yang berbeda, siswa menyampaikan bahwa kurang tertarik dan 

bosan untuk mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu siswa juga 

mengungkapkan bahwa, guru cenderung hanya menjelaskan di depan kelas dan 

dilanjutkan dengan memberikan tugas yang ada pada buku sumber. Jika hanya 
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mendengar penjelasan dari guru saja, justru membuat mereka merasa bosan 

dan tidak mengikuti pembelajaran dengan serius.  

Peneliti juga mewawancarai guru Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 

Batang Kapas. Guru mengungkapkan bahwa kesulitan dalam membagi waktu 

agar semua materi pelajaran dapat disampaikan kepada siswa sesuai dengan 

yang ada pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Akibatnya guru 

memilih penyampaian materi dengan menggunakan metode ceramah agar 

materi dapat terselesaikan dengan tepat waktu. Untuk tugasnya, guru hanya 

memberikan tugas yang ada pada buku sumber. Inilah yang membuat siswa 

merasa bosan dan kurang terdorong untuk berpikir secara kritis.  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMP Negeri 1 Batang 

Kapas pada tanggal 15 Oktober 2020, diperoleh Nilai Ujian Tengah Semester 

I siswa masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75,  seperti 

yang terlihat pada tabel di bawah:  

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ujian Tengah Semester I Bahasa Indonesia  Kelas 

VII  Tahun Ajaran 2020/2021 

No  Kelas  Jumlah Siswa  Nilai Rata-rata  

1  VII1  30  77 

2  VII2  30  72  

3  VII3  30  71  

4  VII4  30  73  

5  VII5  30  70 

6  VII6  30  73  

  Sumber: Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Batang Kapas.   

 

Nilai siswa yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

bisa disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya yaitu penggunaan model 



7 
 

 

 

pembelajaran yang kurang tepat dan cenderung bersifat monoton serta proses 

pembelajaran kurang menarik. Seharusnya dengan berbagai kemudahan yang 

ditawarkan oleh kemajuan teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal untuk 

meningkatkan pemahaman siswa tentang materi pelajaran Bahasa Indonesia.  

Berdasarkan teori dan masalah yang telah disampaikan di atas 

diharapkan model pembelajaran blended learning dapat menjadi solusi untuk 

meningkatkan kreatifitas dan mengembangkan pola pikir kritis peserta didik 

dalam memahami materi pembelajaran. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Blended 

Learning Berbantuan Google Classroom terhadap Hasil Belajar Siswa 

pada Mata Pelajaaran Bahasa Indonesia Kelas VII di SMPN 1 Batang 

Kapas” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut : 

1. Kurangnya minat belajar peserta didik. 

2. Kemampuan peserta didik dalam memahami dan menganalisis materi 

pembelajaran masih rendah.  

3. Pembelajaran yang disajikan oleh guru belum mampu mendorong siswa 

untuk aktif di kelas. 

4. Kurangnya waktu bagi guru untuk menjelaskan pembelajaran membuat 

siswa tidak dapat menyerap materi pelajaran secara maksimal. 
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5. Guru belum mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi seperti penggunaan aplikasi google classroom dalam peroses 

pembelajaran.  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, mengingat 

keterbatasan kemampuan peneliti  agar penelitan ini menjadi terarah dan tidak 

menyimpang dari ruang lingkup penelitian, maka peneliti membatasi pokok 

masalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang diteliti adalah model pembelajaran blended 

learning dengan bantuan google classroom. 

2.  Mata pelajaran yang menjadi objek penelitian adalah Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia 

3. Materi pelajaran dibatasi pada pokok bahasan teks deskripsi dengan KD 3.1 

Mengidentifikasi informasi dalam teks deskripsi tentang sesuatu (objek 

budaya atau peristiwa alam/ sosial disekitar siswa) yang didengar dan 

dibaca.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan permasalahan 

dalam penelitian ini adalah “apakah terdapat pengaruh yang signifikan 

penggunaan model pembelajaran blended learning  berbantuan google 

classroom terhadap hasil belajar siswa kelas VII pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia di SMP Negeri 1 Batang Kapas. 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk “Mengetahui pengaruh yang signifikan 

penggunaan model pembelajaran blended learning berbantuan google 

classroom terhadap hasil belajar siswa kelas VII pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia di SMP Negeri 1 Batang Kapas”. 

F. Manfaat Penelitian  

1) Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan mengenai 

perkembangan dunia pendidikan, khususnya tentang pengaruh model 

blended learning menggunakan google classroom  terhadap hasil belajar 

siswa, serta memberikan suasana belajar baru di dalam proses 

pembelajaran. 

2) Manfaat praktis 

a. Untuk peneliti, penelitian ini memberikan pengalaman nyata tentang 

penggunaan model blended learning menggunakan google classroom 

terhadap hasil belajar siswa 

b. Untuk siswa, memberikan pengalaman suasana belajar baru serta 

menambah minat belajar dalam memahami  materi sehingga hasil 

belajar menjadi lebih baik.  

c. Untuk guru, menambah wawasan dalam memberikan suasana belajar 

yang menarik dan proses pembelajaran dapat berlangsung secara 

efektif.   



10 
 

 

 

d. Bagi kepala sekolah, sebagai masukan dan bahan pertimbangan untuk 

untuk menerapkan model pembelajaran blended leraning berbantuan 

google classroom pada setiap mata pelajaran. 

 


